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ABSTRAK

Abstrak: Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tertinggi termasuk
keanekaragaman di wilayah pesisir dan lautan. Dalam beberapa waktu terakhir, kualitas
pesisir dan Laut mulai menurun yang disebabkan oleh aktifitas alam, dan akibat aktifitas
manusia (eksploitasi Sumberdaya alam dan pencemaran lingkungan). Sekolah sebagai
tempat pembelajaran menjadi wahana yang sangat strategis untuk sosialisai terkait
menjaga dan melestarikan lingkungan. Dalam upaya menanggulangi masalah tersebut
khususnya untuk menumbuhkan kesadaran cinta lingkungan pesisir dan laut sejak dini dan
diharapkan dapat berdampak positif bagi paradigma konservasi lingkungan di masa yang
akan datang Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pemahan dan pengetahuan tentang
lingkungan pesisir dan laut kepada siswa siswi Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah
Pertama, diharapkan dari kegiatan ini akan menimbulkan rasa peduli dan cinta pesisir dan
laut.. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah penyampaian materi secara efektif,
komunikatif dan menyenangkan diselingi dengan permaianan oleh narasumber, selain itu
juga untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan ini dilakukan pemberian Pre test dan
Post test kepada peserta. Berdasarkan hasil penilaian Pre test dan post test dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkapan pengetahuan yang signifikan yaitu 79,5% untuk
siswa SD dan 59,8% siswa SMP setelah mendapatkan materi pengenalan lingkungan pesisir
dan laut.

Kata Kunci: Lingkungan Pesisir; Lingkungan Laut; Pesisir Laut; Pena Laut.

Abstract’ Indonesia has the highest biodiversity including diversity in coastal areas and
oceans. In recent times, coastal and marine quality have begun to decline due to natural
activities, and due to human activities (exploitation of natural resources and environmental
pollution). School as a place of learning is a very strategic vehicle for socialization related to
protecting and preserving the environment. In an effort to overcome this problem, especially
to raise awareness of love for the coastal and marine environment from an early age and it is
hoped that it can have a positive impact on the paradigm of environmental conservation in
the future. The purpose of this activity is to provide understanding and knowledge about the
coastal and marine environment to elementary and school students. Intermediate First, it 1s
hoped that this activity will generate a sense of care and love for the coast and the sea. The
method applied in this activity is the delivery of material in an effective, communicative and
pleasant manner interspersed with games by the resource person, besides that to measure
the level of success of this activity, giving Pre and post test to the participants. Based on the
results of the pre-test and post-test assessments, it can be concluded that there is a
significant increase in knowledge, 79.5% for elementary school students and 59.8% for junior
high school students after receiving material on the introduction of coastal and marine
environments.
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A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan dari segi ekosistem, jenis serta genetik wilayah pesisir dan
lautan, Indonesia memiliki keanekaragaman hayati tertinggi. Kekayaan
keanekaragaman hayati Indonesia terkandung dari daratan hingga ke
lautan termasuk juga wilayah pesisir yang kaya akan ekosistem mangrove,
terumbu karang dan lamun. Kekayaan alam tersebut merupakan aset dan
modal dalam pembangunan ekonomi untuk kesekahteraan masyarakat.
Ekosistem yang sangat strategis dalam pembangunan nasional sumberdaya
pesisir dan laut (Dahuri, 2001). Perlunya wadah/forum dalam pengelolaan
wilayah pesisir khususnya mangrove (Damayanti, 2014). Pengembangan
dan penelitian keanekaragaman potensi sumber daya kelautan Indonesia
masih sangat luas untuk digali (Kadarisman, 2017). Potensi sumber daya
alam dan jasa lingkungan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil belum
dimanfaatkan secara optimal (Lasabuda, 2013). Masyarakat dan
pemerintah berperan besar dalam mengangkat potensi ekowisata sumber
daya alam (Valentina & Qulubi, 2020).

Dalam beberapa waktu terakhir, kualitas pesisir dan Laut mulai
menurun yang disebabkan oleh aktifitas alam misalnya abrasi yang terjadi
akibat berkurangnya luasan lahan mangrove di pesisir perairan, dan akibat
aktifitas manusia (eksploitasi Sumberdaya alam dan pencemaran
lingkungan). Aktifitas manusia yang dapat menurunkan kualitas pesisir
dan laut adalah dengan pengambilan ikan secara besar-besaran serta tidak
ramah lingkungan dengan menggunakan bom dan racun (potassium) yang
dapat mengakibatkan kerusakan rumah ikan (karang), serta pencemaran
yang disebabkan oleh limbah industi dan aktifitas rumah tangga yaitu
membuang sampah secara sembarangan. Hal tersebut dapat merusak dan
mencemari lingkungan sehingga berdampak bagi kesehatan penduduk yang
tinggal, beraktifitas dan memanfaatkan lingkungan pesisir. Kurangnya
kesadaran masyarakat dalam pengelolaan lingkungan di wilayah pesisir
(Minarsih, Subekti, & Zulaedah, 2013). Faktor human ekologi dengan dasar
antro-ekologis-filsafat menjadi dasar pembangunan dalam pencegahan
kerusakan lingkungan hidup (Arnawi, 2013). Banyaknya sampah di
berbagai tempat menandakan kurangnya kesadaran masyarakat hidup
bersih dansehat (Arwildayanto, Sarlin, & Tuasika, 2, 2020). Pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat pesisir masih rendah (Bastari, Toruan, &
Suhirwan, 2018). Selain usaha pencegahan pencemaran dan kerusakan
lingkungan perlu juga pengawasan dan izin dalam pengelolaan lingkungan
(Listiyani, Hayat, & Mandala, 2018). Strategi pengelolaan wilayah pesisir
secara berkelanjutan melalui pendekatan structural dan non-struktural
(Nengsih, 2020). Keterlibatan masyarakat berperan besar dalam
pengelolaan kawasan hutan mangrove wilayah pesisir (Wenifrida, 2019).

Sekolah dapat membawa dampak posistif dengan ruang lingkup yang
luas baik guru, siswa dan masyarakat sebegai tempat pembelajaran. Dalam
upaya menanggulangi masalah tersebut khususnya untuk menumbuhkan
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kesadaran cinta lingkungan pesisir dan laut sejak dini maka perlu
dilakukan proses pendidikan pengenalan lingkungan Pesisir dan laut guna
memperkenalkan pentingnya lingkungan pesisir laut bagi kehidupan
sehari-hari dan diharapkan dapat berdampak positif bagi paradigma
konservasi lingkungan di masa yang akan datang. Pemberian pendidikan
lingkungan sejak dini dapat membentuk sifat dan sikap peduli terhadap
lingkungan (Ahada & Zuhri, 2020). Anak-anak di wilayah pesisir memiliki
potensi diri, skill dan motivasi belajar yang rendah sehingga perlu dorongan
dalam peningkatan pendidikan (Arwildayanto et al., 2020). Dengan
pendidikan mendorong peningkatan kesadaran sikap peserta didik
terhadap kawasan ekosistem mangrove dalam mendukung eduekowisata
(Purwanto, Agusminarti, Azim, & Supriyanto, 2020). Selain itu terciptanya
motivasi dalam mengembangkan lingkungan laut yang lebih baik (Ranti,
2018).

Tujuan penyelenggarakan pendidikan lingkungan hidup yang terwadahi
dalam sebuah program bertema “Pena Laut” atau Pengenalan/ Sosialisasi
Lingkungan Pesisir dan Laut adalah memberikan pemahaman dan
pengetahuan tentang ekosistem pesisir dan laut kepada siswa siswi Sekolah
sehingga diharapakan dapat menjadi perhatian untuk menumbuhkan rasa
memiliki dan peduli terhadap lingkungan laut.

B. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pena Laut SD dilaksanakan pada tanggal 4-18 Februari 2017

di 8 Sekolah yang ada di Kota Sorong (SD Inpres 109, SD IT Al-Izah, SD
Muhammadiyah 2,SD Al-Irsyad, SD Moria,MI Al-Kautsar,SD N 27, MI Al-
Maarif) dengan jumlah peserta sebanyak 298 orang terdiri dari 162 siswa
(54%) dan 136 siswi (46%).

Kegiatan Pena Laut SMP dilaksanakan pada Bulan Maret 2017 di 6
Sekolah Menengah Pertama yang ada di Kota Sorong yaitu MTS N Model
Kota Sorong, SMP Sains Algebra SMP N 7 Kota Sorong, SMP IT Al Izzah,
SMP N 6 Kota Sorong, SMP YPPK Moria, dengan jumlah peserta sebanyak
224 orang terdiri dari 92 siswa (41%) dan 132 siswi (59%).

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah penyampaian materi
secara efektif, komunikatif dan menyenangkan diselingi dengan
permaianan oleh narasumber, selain itu juga untuk mengukur tingkat
keberhasilan kegiatan ini dilakukan pemberian Pre test dan Post test
kepada peserta. Soal yang diberikan adalah soal Pre Test dan Post Test
dengan pertanyaan yang sama, soal berjumlah 10 pertanyaan dengan bobot
nilai setiap soal adalah 10, dengan sekala penilai yang dipakai adalah O-
100. Untuk mengukur keberhasilan dan kenaikan pengetahuan para murid
dilakukan pemberian Pre Test dan Post Test.
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1. Koordinasi Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan diawali dengan koordinasi ke Sekolah tersasar untuk
meminta persetujuan, serta menentukan Jumlah Peserta yang akan
berpartisipasi dan waktu pelaksanaan kegiatan Pena Laut, setelah
disetujui waktu oleh sekolah Tim akan datang untuk melaksanakan
Kegiatan Pena Laut.
2. Pemberian Pre Test

Peserta Sekolah Dasar diberikan soal Pre Test berjumlah 10
pertanyaan dengan bobot nilai setiap soal adalah 10, dan dengan sekala
penilai yang dipakai adalah 0-100. Peserta SMP diberikan soal Pre Test
terdiri dari 3 jenis, yaitu pilihan ganda, essay bergambar, dan essay murni.
Masing-masing pertanyaan memiliki penilaian yang berbeda-beda. Pada
soal pilihan ganda, bobot nilai setiap soal adalah 10, pada soal essay
bergambar berisi 2 poin pertanyaan dengan masing-masing pertanyaan
benar memiliki bobot 5, dan pada soal essay murni berbobot nilai 10 pada
setiap soal dan jumlah keseluruhan nilai tersebut kemudian dibagi 2
sehingga skala nilai yang dipakai adalah 0-100.
3. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dimulai dengan pengenalan Tim Sosialisasi, dilanjutkan
dengan Penyampaian Materi.Materi yang disampikan adalah Pengertian
Lingkungan pesisir dan laut, Jenis biota yang ada dipesisir dan laut,
Penyebab Kerusakan Ekosisitem pesisir dan laut serta cara
penanggulangan dan pencegahannya. Penyampaian materi diselingi dengan
permainan /kuis agar materi mudah diterima peserta.
4. Pemberian Post Test

Kegiatan diakhiri dengan pemberian Postest, Soal yang diberikan
adalah soal dengan pertanyaan yang sama pada saat Post Test, soal
berjumlah 10 pertanyaan dengan bobot nilai setiap soal adalah 10, dengan
sekala penilai yang dipakai adalah 0-100

Peserta SMP diberikan soal Post Test dengan pertanyaan yang sama,
soal terdiri dari 3 jenis, yaitu pilihan ganda, essay bergambar, dan essay
murni. Masing-masing pertanyaan memiliki penilaian yang berbeda-beda.
Pada soal pilihan ganda, bobot nilai setiap soal adalah 10, pada soal essay
bergambar berisi 2 poin pertanyaan dengan masing-masing pertanyaan
benar memiliki bobot 5, dan pada soal essay murni berbobot nilai 10 pada
setiap soal dan jumlah keseluruhan nilai tersebut kemudian dibagi 2
sehingga skala nilai yang dipakai adalah 0-100

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Koordinasi Pelaksanaan Kegiatan
Persiapan dilaksanakan mencakup semua kebutuhan dalam

pelaksanaan baik administrasi tim, administrasi ke pihak sekolah,
persiapan tim, metode pelaksanaan serta bahan-bahan yang digunakan
dalam pelaksanaan sosialisasi di sekolah-sekolah. Selain itu, sehari
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sebelum pelaksanaan kegiatan telah dilakukan koordinasi tim dengan
kepala sekolah terkait kesiapan siswa sebagai peserta dalam sosialisasi
pengenalan lingkungan pesisir dan laut.

2. Pemberian Pre Test
Untuk mengukur pemahaman awal siswa SD dan SMP terkait

pengelolaan pesisir dan laut dilakukan pemberian soal pre test, dengan
hasil tersaji pada Gambar 1.

160 -
140
120 -
100 -
80 A
60
40 A
20 e ST)

0

Jumlah Siswa

Kelas Nilai
Gambar 1. Hasil Pre Test Siswa SD dan SMP

Berdasarkan Gambar 1 hasil pre test yang diperoleh untuk siswa SD
nilai kurang sekali diperoleh sebanyak 3 orang (1%), nilai kurang sebanyak
27 orang (9,1%), nilai sedang sebanyak 64 Orang (21,5%), nilai baik
sebanyak 109 orang (36,6%), dan nilai sangat baik sebanyak 95 orang
( 31,9%). Dengan nilai rata-rata pre test yang diperoleh 71,57. Berdasarkan
hasil pre test yang diperoleh untuk siswa SMP nilai kurang sekali diperoleh
sebanyak 105 orang (46.9%), nilai kurang sebanyak 110 orang (49,1%), dan
nilai cukup sebanyak 9 Orang (4%). Dengan nilai rata-rata pre test yang
diperoleh 22,9.

3. Pemberian Materi
Setelah dilakukan kegiatan Pre test, maka diberikan materi pena laut

dengan materi sebagaimana tersaji pada tabel 1 dan tabel 2 dan kegiatan
pembelajarannya seperti pada gambar 2 berikut.

Tabel 1. Materi Kegiatan Pena Laut Untuk Siswa Sekolah Dasar
Materi Keterangan

1.Lingkungan Pesisir dan Pengertian lingkungan laut dan pesisir.
Laut
2.Jenis-jenis Biota di Laut Jenis Biota di laut dan Biota di Pesisir

3. Penyebab kerusakan Penyebab Kerusakan adalah Sampah,
Ekosistem Pesisir dan Penggunaan Bom Ikan, Penangkapan
Laut ikanmenggunakan potassium (Racun Ikan)

Penebangan mangrove dan alih fungsi lahan
(eksploitasi mangrove)
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4.Cara Menjaga Ekosistem Membuang

Pesisir dan Laut

sampah pada tempatnya,
menangkap ikan menggunakan alat yang ramah
lingkungan, penanaman  mangrove  dan

Transplantasi Karang

Tabel 2. Materi Kegiatan Pena Laut Untuk Siswa SMP

Materi Capaian Kompetensi
1. Ekosistem Pesisir dan Pengertian Ekosistem, Komponen Ekosistem,
Laut Ekosistem Mangrove, Lamun, dan Terumbu
Karang.
2. Fungsi Ekosistem Fungsi ekonomi dan Fungsi ekologi ekosistem

Pesisir dan Laut

Mangrove, Lamun, dan Terumbu Karang

3.Jenis-jenis  Biota di

Pesisir dan Laut

Kriteria Perlindungan dan Jenis-Jenis Biota yang
dilindungi

4. Penyebab kerusakan
Ekosistem Pesisir dan
Laut

Penyebab Kerusakan adalah sampah, penggunaan
bom ikan, penangkapan ikan menggunakan
potassium (racun ikan), penebangan mangrove dan
alih fungsi lahan (eksploitasi mangrove)

5.Cara Menjaga
Ekosistem Pesisir dan
Laut

Membuang sampah pada tempatnya, menangkap
ikan menggunakan alat yang ramah lingkungan,
penanaman mangrove dan transplantasi

y =2

A "®e L A .
Gambar 2. Pemberian Materi Pena Laut Siswa SD dan SMP

3. Pemberian Post Test
a. Sekolah Dasar

Untuk mengukur kemampuan para murid dilakukan pemberian soal

post test,

dengan

soal yang

sama dengan Pre Test. Hasil

perbandingan pre test dengan post test siswa SD tersaji pada

Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Perbandingan Pre dan Post Test Siswa SD

Berdasarkan Gambar 4 hasil post test diperoleh data nilai kurang
sebanyak 2 orang (0,7%), nilai sedang sebanayak 15 orang (5%), nilai
baik sebanyak 44 orang (14,8%) dan nilai sangat baik sebanyak 237
orang (79,5%) dengan nilai rata-rata Post test yang diperoleh 90,72.

Berdasarkan Gambar 6 terdapat peningkatan nilai sangat baik dari
95 orang (31,9%) meningkat menjadi sebanyak 237 orang (79,5%).
Untuk mengukur keberhasilan dan kenaikan pengetahuan para
murid dilakukan pemberian Pre Test dan Post Test.

. Sekolah Menengah Pertama

Untuk mengukur kemampuan para murid SMP dilakukan pemberian
soal post test, dengan soal yang sama dengan Pre Test dengan hasil

perbandingannya tersaji pada Gambar 5.

160 A
140 H
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100 ~
80 A

o7}
o
1

Post Test

jumlah Siswa
.
(3]
1

e Pre Test

Lo
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1

DR S DD
ST Cb\:\,
Kelas Nilai
Gambar 5. Hasil Perbandingan Pre dan Post Test Siswa SMP

Berdasarkan hasil post test diperoleh data nilai kurang sekali
sebanyak 36 orang (16,1%), nilai kurang sebanyak 38 orang (17%),
nilai cukup sebanyak 16 orang (7,1%), nilai baik sebanyak 50 orang
(22,3%), dan nilai baik sekali sebanyak 84 orang (37.5%) dengan nilai
rata-rata Post test yang diperoleh 61,3.

Berdasarkan Gambar 5 terdapat peningkatan kelas nilai pada
kategori baik dan baik sekali dimana pada saat pre test tidak ada
siswa yang mendapatkan poin pada kategori ini (0%), sedangkan
setelah dilakukan post test terjadi peningkatan sebesar 59.8% atau

sudah terdapat 134 orang yang masuk dalam kategori kelas nilai ini
(baik dan baik sekali).
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penilaian pre test dan post test dapat disimpulkan
bahwa terjadi perubahan yang signifikan terhadap pengetahuan
pengetahuan lingkungan pesisir dan laut setelah mendapatkan materi
yaitu 79,5% untuk siswa SD dan 59,8% siswa SMP. Untuk pemahaman
pentingnya pengelolaan lingkungan sebaiknya ada materi terkait
pengelolaan lingkungan pesisir dan laut yang dimasukkan ke dalam
kurikulum pembelajaran tingkat SD dan SMP mengingat 2/3 wilayah
Indonesia adalah laut yang perlu dijaga lingkungannya untuk generasi
yang akan datang.
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